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Abstrak  

Percepatan pengelolaan rehabilitasi lahan pasca tambang nikel di Sorowako merupakan hal yang  
mendapat perhatian PT. Vale Indonesia, masyarakat Sorowako, dan Pemerindah Daerah Luwu Timur. 
Percepatan ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya alam khususnya mikroorganisme 
endomikoriza indigenous. Endomikoriza  yang juga disebut mikoriza arbuscula (MA) mendapat 
banyak perhatian karena kemampuannya membentuk simbiosis mutualistik dengan 80% – 96% 
species tumbuhan. Penelitian ini bertujuan mengetahui genus spora endomokoriza indigenous yang 
dominan dan mempunyai potensi untuk percepatan pengelolaan rehabilitasi lahan pasca tambang 
nikel. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu pengambilan sampel rhizosfer, trapping 
spora, isolasi dan identifikasi jenis spora MA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genus 
endomikoriza indigenous yang dominan dan berpotensi dalam percepatan pengelolaan rehabilitasi 
lahan pasca tambang nikel di Sorowako adalah genus Acalauspora sp (75, 06 %). 
 
Kata kunci: PT Vale Indonesia, tumbuhan, Glomus, Acaulospora, Gigaspora. 

 
1. PENDAHULUAN 
 Mikoriza merupakan suatu asosiasi dalam bentuk simbiosis mutualistik antara 
tumbuhan dengan cendawan  yang mengkoloni jaringan korteks akar selama periode 
pertumbuhan tanaman  (Zang dan Guo, 2007; Smith dan Read. 2008). Istilah umum untuk 
semua mikoriza yang tumbuh dalam sel korteks adalah endomikoriza (Glomeromycota) 
yang sering juga disebut sebagai vesicular arbuscular mycorrhiza (VAM) (Youssef, et al. 
2015; Ghosh and Verma, 2015), fungi  mikoriza arbuskula (FMA) (Purba, et al, 2014; 
Irianto, 2015) atau cendawan mikoriza arbuskula (CMA) (Diasmata, et al. 2015; Masfufah 
et al, 2016).   
 Mikoriza arbuscula (MA) mendapat banyak perhatian karena kemampuannya 
membentuk simbiosis mutualistik dengan 80% – 96% species tumbuhan walaupun 
efektivitas kemapuannya tidak sama setiap species tumbuhan (Smith and Read, 2008; 
Prayudyaningsih dan Sari. 2016). Satu spesies mikoriza dapat bersimbiosis dengan 
berbagai species tumbuhan, begitu pula sebaliknya satu species tumbuhan dapat 



Prosiding Seminar Nasional SMIPT 2020 
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 3, nol. 1, 2020 

p-ISSN: 2622-0520; e-ISSN: 2622-593X	  
	  

*Corresponding Author: Muh. Akhsan Akib, Email: akhsanbagus@yahoo.co.id 
Article History: Received: September 02, 2020, Accepted: Oktober 01, 2020  
	  

398	  

bersimbiosis dengan berbagai macam species mikoriza (Arman et al. 2015).  Oleh karena 
itu, inokulasi cendawan mikoriza dapat dikatakan sebagai biofertilizer untuk tanaman 
pertanian, perkebunan, kehutanan dan tanaman penghijauan. MA juga dikategorikan 
sebagai phytoremediant dan meningkatkan toleransi tanaman di bawah kondisi 
pencemaran logam berat. Efektivitas MA sangat ditentukan oleh spesies MA, spesies 
tanaman dan kondisi lingkungan (Husna. et al. 2016).  
 Hubungan simbiotik antara cendawan dan akar tanaman  memberikan keuntungan 
kepada keduanya, cendawan memperoleh karbohidrat dan energi dari tanaman 
sedangkan tanaman mendapatkan beberapa manfaat melalui peningkatan serapan hara 
khususnya P (Smith and Read, 2008; Panjaitan, 2015; Hanafi, et al. 2015), perbaikan status 
air dan perlindungan tanaman terhadap cekaman kekeringan (Christopher, et al. 2008; 
Djebali, et al. 2010; Sowmen, et al, 2014; Lumbantoruan, et al. 2015), cekaman logam berat 
(Aprilia dan Purwani, 2013; Arisusanti dan Purwani, 2013; Ayu, et al. 2015.), cekaman 
salinitas (Al-Karaki, et al. 2001; Delvian dan Elfiati, 2012; Saputra, et al, 2015), cekaman 
patogen penyebab penyakit  (Rosy, et al. 2004; Prasasti, et al. 2013), genangan (Carvalho, 
2003; Fougnies et al., 2007), perbaikan struktur dan agregat tanah (Nurhayati. 2012; 
Napitupulu. 2013; Graf and Frei. 2013, Fuady, 2013). Peran tersebut sangat dikaitkan 
dengan pembentukan struktur CMA baik di dalam akar maupun di luar akar tanaman 
(Smith and Read, 2008). 
 Pemanfaatan pupuk hayati atau biofertilizer yang bertumpu pada penggunaan 
organisme tanah seperti mikoriza telah menjadi pusat perhatian (Turk et al., 2006; Tarbell 
& Koske, 2007; Faye, et al. 2013; Wertheim, et al. 2014; Berruti, 2016). Oleh karena itu 
potensi sumber isolat sebagai sumber inokulan dalam pembuatan pupuk hayati perlu 
dilakukan dan diberdayakan. Upaya penggunaan pupuk hayati merupakan salah satu 
alternatif yang baik dalam percepatan menanggulangi permasalahan pencemaran 
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis endomikoriza 
indigenous yang dominan dan berpotensi sebagai agen hayati dalam pengelolaan lahan 
bekas tambang nikel di sorowako.  

2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: pengambilan sampel 
rhizorfer tanaman di lahan rehabilitasi pasca tambang nikel PT. Vale Indonesia Tbk 
Sorowako pada  April 2016, perbanyakan spora dengan metode kultur trapping di 
Parepare pada April sampai Juni 2016, dan pengamatan langsung kelimpahan populasi 
spora MA genus Gigaspora sp, Acaulospora sp dan Glomus sp di Laboratorium 
Mikrobiologi, Balai Penelitian Dan Pengembangan Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 
Makassar.  

2.1 Pengambilan sampel rhizosfer tanaman 

  Pengambilan sampel rhezosfer tanaman dilakukan pada beberapa lokasi lahan 
pasca tambang nikel dimana kegiatan penambangan telah ditutup dan telah di 
rehabilitasi. Metode pengambilan sampel rhezosfer  tanaman dilakukan secara diagonal 
pada 5 titik. Masing-masing sampel diambil sebanyak 1000 g di sekitar perakaran, jarak 
pengambilan 10-30 cm dari pangkal batang tanaman dengan kedalaman 0 - 30 cm dan 
dimasukan kedalam kantong sampel, serta pengambilan sampel akar dilakukan dengan 
cara memotong bagian ujung akar yang masih muda.  

2.2  Kultur Trapping 
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 Kultur trapping dilakukan untuk memperoleh viabilitas spora yang tinggi. 
Tanaman inang yang digunakan adalah jagung, sorgum, kacang hijau, dan kacang koro 
pedang. Benih tanaman inang yang telah disterilkan, ditanam didalam pot-pot (diameter 
5,5 cm), yang berisi pasir steril, serta sampel rhezosfer tanaman dari lahan pasca tambang 
nikel. Pada setiap pot, secara berturut-turut berisi pasir ± 250 g (lapisan bawah), sampel 
rhizosfer ±150 gr (lapisan tengah), dan lapisan pasir ± 50 g (lapisan atas). Tanaman 
dipelihara di screen house sampai umur 3 bulan. Pemeliharaan dilakukan dengan cara 
menyiram tanaman setiap hari dan diberikan pupuk organik cair dengan konsentrasi 3 g.l-

1 setiap 2 hari selama 1 bulan. Setelah 3 bulan media pasir dari masing-masing pot 
disaring untuk mengisolasi spora MA. 

2.3 Kelimpahan dan Isolasi Jenis Mikoriza Arbuskular 

 Status kelimpahan dan jenis MA dilakukan dengan cara menimbang sampel media 
tanam sebanyak 100 g, kemudian dimasukkan dalam gelas beaker 1000 ml dan ditambah 
air sampai volume 1 L. sampel media tanam tersebut diaduk selama ± 5 menit sampai 
homogen dan agregat sampel dipecah dengan tangan sehingga spora bebas. Suspensi 
tersebut di diamkan selama ± 3 menit sampai partikel-partikel yang besar mengendap. 
Cairan supernatan dituang ke dalam saringan bertingkat dengan diameter pori 325 mm, 
50 �m, 40 �m (prosedur ini diulang sebanyak 2-3 kali). Residu dari masing-masing 
saringan dibilas dengan air kran untuk menjamin bahwa semua partikel yang kecil sudah 
terbilas. Partikel yang tersaring pada saringan yang berukuran  325 mm dan 50 �m 
disentrifus dengan kecepatan 2.500 rpm selama 5 menit. Supernatan dibuang sebagian 
dan menambahkan larutan gula yang berkonsentrasi 50 %. Disentrifugasi dengan 
kecepatan 1200 rpm selama 2 menit. Lapisan supernatant yang telah ditambahkan larutan 
gula dituang dalam saringan berukuran 325 �m, selanjutnya dicuci air mengalir sampai 
larutan gula hilang. Hasil saringan dituang ke dalam cawan petri, kemudian dihitung dan 
diidentifikasi di bawah mikroskop binokuler. Ciri-ciri mikroskopis spora yang ditemukan 
kemudian dicocokan dengan pedoman identifikasi yang digunakan INVAM untuk 
menentukan genus MA yang ditemukan. 

2.4 Data Analysis  

  Data hasil perhitungan kelimpahan populasi spora MA genus Gigaspora sp, 
Acalauspora sp, dan Glomus sp yang dilakukan sebanyak 5 ulangan dari masing-masing 
sampel rezorfer tumbuhan, disajikan  dalam bentuk diagram lingkaran dan gambar.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Populasi Endomikorza Indigenous 

 Perkembangan endomikoriza indigenous yang sering juga disebut Mikoriza 
Arbuskula (MA) indigenous tidak lepas dari perkembangan tumbuhan inang dimana 
terjadinya asosiasi simbiotik di areal tertentu.  Di areal rehabilitasi pasca penambangan 
nikel di PT INCO Tbk (sekarang PT. Vale Tbk) terdapat tiga genus MA yang 
mendominasi, yaitu: Glomus sp, Acaulospora sp, dan Gigaspora sp (Setiadi dan Setiawan, 
2011).  Genus-genus tersebut terbukti berkembang baik pada areal rehabilitasi dan sangat 
potensial dikembangkan sebagai inokulum untuk kegiatan pengelolaan rehabilitasi lahan 
pasca tambang nikel. 
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 Hasil pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa dari ketiga genus MA yang 
mendominasi areal tersebut, populasi spora genus Acaulospora sp lebih banyak daripada 
genus Gigaspora sp dan Glomus sp (Gambar. 1), hal ini sejalan dengan hasil pengamatan 
Setiadi dan Setiawan (2011) bahwa genus Acaulospora sp ditemukan pada setiap blok 
pengamatan.  
 
  

 

Gambar 1. Persentase populasi spora endomikoriza indigenous yang berpotensi untuk 
pengelolaan rehabilitasi lahan pasca tambang nikel di Sorowako. 

3.2 Isolasi dan Identifikasi Spora MA Indigenous Dominan. 

 Spora MA genus Acalauspora sp, Gigaspora sp, dan Glomus sp indigenous diisolasi 
dari rhizosfer tumbuhan Polypodium glycyrihiza, Morul alba, Spathoglottis plicata, Wedelia 
trilobata, Chromolena odorata, Nephrolepis exaltata, Melostoma affine, Gleichenia linearis, Cyperus 
rotundus, Equisetum gigatum, dan Sumasang (nama daerah) pada lokasi rehabilitasi lahan 
pasca tambang nikel. 
 Tipe spora yang diperoleh memiliki ciri-ciri bentuk dan warna spora yang berbeda-
beda. Spora tersebut kemudian dikelompokan berdasarkan bentuk dan warna, sehingga 
didapatkan tiga jenis spora MA indigenous yang dominan yaitu Acalauspora sp, Gigaspora 
sp, dan Glomus sp.  
  Secara mikroskopis masing-masing tipe spora yang ditemukan memiliki 
karakteristik yang khas, seperti tipe spora Acaulospora memiliki dinding yang tebal dan 
spora memiliki ornamen, sedangkan tipe spora Gigaspora karakteristik yang khas adalah 
pada pangkal hifa terdapat bulbous suspensor dan tidak memiliki lapisan perkecambahan, 
dan tipe spora Glomus spora terdapat dudukan hifa (subtending hyphae).  
  

 
Gambar 2. Spora Mikoriza Arbuskular pada berbagai umur lahan pasca tambang 
nikel.           Acaulospora sp (a – b), Gigaspora sp (c - d), Glomus sp (e - f). 
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3.2 Pemanfaatan  Mikoriza di Lahan Pasca Tambang. 

 Mikoriza arbuskula telah dimanfaatkan dalam pengelolaan rehabilitasi lahan pasca 
tambang (Sheoran, et al, 2010), khususnya pada lahan pasca tambang nikel (Husna, et al. 
2016), tambang emas (Prasetyo, et al. 2010), dan tambang batu bara (Margarettha  (2010). 
Namun informasi penggunaan MA indigenous dari penelitian tersebut masih minim.  
 
4. KESIMPULAN  
 Genus endomikoriza indigenous yang dominan dan berpotensi dalam percepatan 
pengelolaan rehabilitasi lahan pasca tambang nikel di Sorowako adalah genus Acalauspora  
sp (75%).  
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